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RINGKASAN

Perkembangan akuntansi yang makin kompleks dalam beberapa tahun terakhir
dipengaruhi oleh kebutuhan akan penggunaan laporan keuangan tersebut oleh
berbagai pihak baik internal maupun eksternal serta para stakeholder terkait.
ISAK 35 merupakan standar akuntansi yang mengatur mengenai pelaporan
keuangan entitas yang berorientasi nirlaba dimana standar akuntansi keuangan ini
menggantikan PSAK 45. Masjid ABC Metro Lampung merupakan salah satu
entitas nirlaba dikarenakan dalam kegiatannya masjid yang merupakan salah satu
masjid terbesar di Kota Lampung ini lebih berfokus untuk meningkatkan kualitas
ibadah umat muslim melalui penyediaan fasilitas ibadah. Tugas akhir yang
dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara dan
dokumentasi untuk pengumpulan data. Penulis juga melakukan rekonstruksi
laporan keuangan berdasarkan konsep ISAK 35. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan terhadap data keuangan Masjid ABC Metro Lampung bahwa Masjid
ABC Metro Lampung belum menerapkan konsep ISAK 35 dalam penyajian
laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang
dimiliki serta ketidakpahaman terhadap konsep ISAK 35 sendiri. Oleh karena itu,
format laporan keuangan yang digunakan masih berbentuk sederhana hanya
berupa laporan arus kas masuk dan arus kas keluar.
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